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terhadap rangsan gan atau stimulesi sent uh an pada palatum, 

dasar lidah dan pharynx bagian anterior (1,2,10). 

Dalam bidang Kedokteran Gigi, reflek s muntah penderita da

pat timbul atau terlihat waktu dilakuk an tindakan mencetak 

rahang, memblokir lapangan kerja, pemasangan gigi tiruan 

lepasan atau alat lepas ortodonsi, maupun pada waktu penem 

patan film sinar X periapikal (1,8,9). 

Gerakan munt a h sebenarnya merupakan reflek s pengosongan la m 

bung oleh karena adanya rangsangan pada mukosa salura n pen

cernaan makanan bagian atas ( 3,4). Di daera h medula oblon s 

ata terdapat pusat refleks muntah, pusat yang mengatur ref

leks otonom sirkulasi jantung dan paru. Ju ga didapatkan 

pusat yang men gatur refleks menelan, batuK dan bersin (7). 

Suat u rangsangan pada mukosa saluran pencernaan makanan ba

gian atas akan disalurkan ke pusat refleks muntah melalui 

lintasan aferen viseral dala m saraf simpatikus dan nervus 

vagus. gferen lainnya diduga mencapai pusat rafleks muntah 

dari diensefalon dan sisti m limbik, yaitu suatu sistim di 

dalam talamus yang berhubungan den gan emosi (3 ,4). 

Gerakan refleks munta h sendiri adalah sebagai berikut : bi

lamana ada ran gsangan peda mukosa saluran pencern a an mak en

an bagian atas, akan terjadi pe ng eluaran air ludah ya ng le

bih banyaR dan timbul rasa mual (7,11). Gerakan selanjut

nya glotis menutup, untuk mencegah masuknya bend a asing yang 

di muntahk an ke dalam trakhea. otot-otot dindin g a bdomen bar 

kont r~ ksi, karena dada terletak pada posisi tetap, sehingga 

tekanan intra abdominal meni ngk at, sfinkter antara esofagus 

dan le mbung melemas, gerakan peristalt i k lamb un g berbalik 

s rah dan isi lambung tertekan keluar (3) . 
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Sewaktu munt ah dinding pharynx d ib uk aoleh otot-otot spasma

dik yang berk antraksi. 

Adapun tanda-tanda dari penderita yang k an munt ah (1,2,10 ) 

1 . Bibir berkerut atau be rusa ha menutup mulut rapat-rapat. 

2. Li c ah teran gk a t o a n tertarik k ebel e k ang. 

3. Palatum malle terangk at. 

4 . Larynx te ran;kat , kant r ak si da n retrak si, glatis men utup 

sambil mangeluark an suara yan g kh a s . 

5. Fraduksi air ludah be rlebi han, k el ua r air mata dan berke

rin g at. 

6. Napas sesak dan terasa mual. 

Pada penelitia n y a ng dila k uk an aleh Sewerin ( 1984 ) ternyata 

regia yang pe k a terhadap reflek s muntah pade waktu penempat 

an fil m sinar X periapi k al ielah re g ia molar etas, sedangk a n 

yang k uran g peka atau jarang menunjukka n refle k s muntah ia

lah regia insisivus dan k aninus baw a h (8) . 

Banyak cara dan petunjuk untu k menc egah dan menekan refleks 

muntah, tetapi Sewerin (19 24) menga t akan yang terpenting a

dalah tindakan pence g ahan, y aitu operator ha rus me mpuny ai 

kemampuan dan ketrampilan dengan tehnik yang baik (6). 

8eberapa cara penan ggulanQan refle k s mu ntah s e wa k tu pembua t 

an fata sinar X peripikal, antara la in (5, 8 ,11 ) 

1. Op erator harus dapat berti nd ak sec a ra cermat dan memberi

kan instruksi k epada penderita untu k mendapat k an keper

cayaan diri. 

2. Menempatkan film deng a n baik dan cermat ta n pa iritasi. 

3. Penderita diinstr uksik an menelan air ludah lebi h dahulu 

kemudian meng hirup napas sesaat sebelum penempatan film, 
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dan menahan napas salama film di dalam mulut. 

4 . Pada pa si en yang peka dap at diin st r uksi kan berkumur de-

ngan air di ng in t e rlebi h dah ulu . 

5. Di gu nak an alat pe njepit film. 

6 . Film di= as ahi da hu lu dengan ai r din gin. 

7. J ipakai anestesi lokal beru pa sprai pade pe nderita yan g 

peka . 

8 . Dilak ukan mo difikasi pro yeksi, yai tu 

- pro ye ksi dist al oblique 

pro yeksi occlusal oblique 

3. Materi dan Ca ra Kerja. 

Pe nelitien te ntang re f leks mun t ah ini, pen gumpulan sampel 

dilak uk an secar random dari penderita- pende ri ta yang akan 

di bue t fotci si nar X pe riapik al di klinik Ront genologi Mulut 

FKG Unair. Sesu a i den gan kriteria sampe l dari pene litian, 

penderita dipili h nl ulai dari u ~ ur 15 tahun keat as, ta r masuk 

penderita tidak bergigi, tanpa membedak an jenis kela mi nny a. 

Didapatkan 63 penderita yang dipak ai sebagai sampel peneli-

tian. Di gu nak a n fil m Kodak ekta speed uku ra n 31x41 mm . 

Te hnik pro ye ksi pembuatan foto pe r iapikal yan g dipakai ada-

lah tehni k paralel dengan memakai alat bantu penjepit film. 

Untuk pe nd erita yang tidak bergigi da n penderita den gan pa-

latum r a ndah di~akai tehnik bisekting . 

Reaksi dari penderita dicatat, untuk rah ang atas dan bawah 

meliputi regio gigi an terior dan posteri or kiri da n kanan. 

Sesuai dengan pustak a ya ng ada , pada umumn ya pe mbuatan foto 

periapikal seluruh re gio atas dan bawah ( full mouth ) di-
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perlukan 7 film periapikal tiap rahang. Tetapi untuk menda

patkan hasil yang tepat da n menghindari pen yimpangan dari 

panjang gi gi se bena r nya terutama di regia anterio r, penu

lis memakai B film periapikal pade t iap ra han g , den gan pe

rincian pada satu sisi sebagai beri~ ut : 

- gigi anteri or : i nsisivus pertama da n kedua = s atu film 

kan inus = s atu film 

- gigi posterior premolar pertama dan kedua = sa tu film 

molar pertama dan kedua = satu film 

Reak si penderita yang mung kin timbul pada waktu pene mpatan 

film periapikal dibagi dalam dua kategori se bagai beri k ut : 

- kategori 0 : penderita yang tidak menu njukk an reflek mun 

- katagori 1 

tah. 

pa nd erita yan g menunjukk an adan y a reflek s 

mun tah. 

Ada beberapa cara penanggulang an ref lek s muntah seperti 

yang telah diurai k an sebelumnya. Ma ke pada penelitian ini 

untuk menanggulangi refleks muntah pad a penderit a yang te r 

masuk kategori 1, penulis menggunakan : 

1. Tehnik ketrampilan , yaitu suat u cara menempet k an film 

secara tepat dan cermat tanpa digeser a t au ditek an serta 

kepad a pe nderit a diinst ruksikan untuk mena han napas se

lama film ada di dalam mulut (6-8 detik) . 

2. Anestesi lo kal yang berbentuk sprai. 

uipakai an Es t esi sprai merk Xylonor yang berisi Lidocain 

5 gram dan Cetrimid e 0,15 gram. Sebelu~ film dipasang, 

Xylonor disemprotkan pada regia yan g menunjukkan refleks 

muntah. 
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Penderita kate s ori 1 dibagi menjadi 3 k elo mpok : 

- Kelompo k I : penderita mem punyai refleks muntah, tetapi 

pemb uatan foto peria~ i k al masih dapat diatas i 

den Qan ketr ampilan operator dan p enempatan 

film yang cermat . 

- Kelompok II : penderita y ang tetap menunjukk an r a fleks 

mun tah wa l a upu n suda :, dic ~ ba den ga n cara 1 , 

se h in g ] a b aru dapat berhasil bila di gu nakan 

anes t esi lo kal be r upa sprai . 

- k elompok III : pan~erit a tetap menunjuk k an r e fle ks muntah 

wal au pun sud ah dico ba den g an kedua cara pe

nan gg ulangan t e rsabut, sehing : a tidak dapat 

di ~ uat k an foto periapikal. 

4. Hasil dan Analisa Data. 

Rahang Atas . 

Se telah dilakukan pencatatan dari hasil penelitian pada ra

hang atas, did apat~ a n 424 (B4,1 . ~ ) re gio yan g termasu k kate

gori 0 dan 80 (15,9%) re g io dala m kategori 1. Dari re gia 

dengan kategori a seban y a k 424 ini, terdiri dari 228 (45 , 2%) 

r e gio anterior dan 19 6 (38 , 8%) r e gio posterior . 

Regia dengan kategori 1 sebanyak 80, terdiri dari 24 ( 4,7%) 

regio anterior dan 56 (11 ,1 %) regia posterior (Tabel I) . 

Tabel I : Jumlah regio refleks muntah penderita pada rahang 

atas pada wak tu pembuatan foto periapi kal. 
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Tabel I Ju ml ah regia reflek s mu ntah p e~d8rita pada rahan g 

atas pada wn ktu pe mb uatan fata periapi kal . 

~ 
, 

REGIO 
o. 1 

Anterior 22 8 24 
( I - C ) 

Fasterior 196 56 ( P - M ) 

2:=: 4 24 60 

Dari kata gari 1, d : lak uKan penalitian lebi h lanjut den gan 

te hnik penanggulangannya seperti yan g telah diur ai kan di 

depan da n didapat k an hasil sebagai berikut : 48 ( 9 ,5%) re

gi a yan g termasuk kelampak I dan 32 ( 6 ,3~ ) re gia dal am ke-

lompak II. Tidak didapatkan regio yang termasuk kelampok III . 

Pad a 48 re gio kelo mpak I, terdi ri dari 16 (3 ,1 %) re i o an

teri or da n 32 ( 6 ,3 ~ ) re gio posterior. Sedangkan untuk 32 

regia kelompok II, meliputi 8 (1 ,5%) re gio anterior dan 24 

(4 , 7%) regia posterio r ( Tabel I I ) . 

Tabel II : Pen gelampokan jumlah regia yan g menunjukkan ref-

fle ks muntah penderita den gan pen an ggulangannya . 

~ I II III 
Regia _ 

Anteri or 16 8 a 
( I - C ) 

Post erior 32 24 a 
( P - f'1 ) 

2:= 48 32 a 
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Rahang Bawah . 

Oari hasil penelitian pa d a r ahang bawah, didapat kan 456 

(90,4%) regia yan g termasuk kategari 0, dan 48 (9,5%) re-

gio yang ter masuk kategori 1. Pada 456 re gia kategori 0 

ini, terdiri dari 236 (46 , 8%) regia anteri or dan 220 (43, 

6% ) r egia posterior. ~ e g io den ga n kate gori 1 sebanyak 

48 terdiri dari 16 (3 ,1 %) r egia anterior dan 32 (6 .3 ~ ) 

r eg ia posterior Tabel III ). 

Tabel I II Jumlah re gia refleks muntah pe nderita pada ra-

hang bawah pada waktu pembuatan foto periapi kal. 

~ 0 1 
REGIO 

Anterior 236 16 ( I - C ) 

Posterior 220 32 ( p - [.j ) 

L 456 48 

Dari kategori 1, diteliti lebi h lanjut dengan tehnik penang-

gU l angan · seperti yang telah disebutkan di depan, da n didapat 

kan hasil sebagai beri kut : 32 (6,3%) regia yang termasuk -

· dalam kel o mp ok I dan 16 ( 3,1 %) regia dalam kelompok II. 

Tidak didapatkan regia yang termasuk kelampak III. 

Pad a 32 regia kelompak I terdiri dari 8 (1.5~ ) regia ante-

rior dan 24 (4,7%) re gia posterior. Sedan gk a n 16 regia ke 

lompok II meliputi 8 (1,5%) regia anterior dan 8 (1,5%) re-

gi o posterior (Tabel IV). 
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Tabel IV Pengelompo k anju mlah regio ya ng menunjukk an ref-

l ek s mu nt a h pe nderita de ng an pe nan gg ulangannya . 

~ I II III 
Re gio 

Anterior 
8 8 0 ( I - C ) 

Fosterior 24 8 a ( p - i'j 
, 
) 

L 32 16 0 

5. I(esi mpulan. 

Dari pe ngamatan hasil pad a rahang atas dan bawah didapa t kan 

ada nya perbedaan fre kuensi r efle k s muntah dari ra han g atas 

dan bawah pada r eg ia yan g sama maupun regio yang berb eda. 

Pada pe mb uatan foto periapi kal regio posterior etas, dimana 

film t erletak di daera h palat um molle, didapatk an 56 (11,1 %) 

regia kategari 1, yaitu 32 re gi a k elampo k I da n 24 r egi o ke 

lompak II. Se da ngk an pada p emb uatan fota periapikal regio 

posterior bawah, di mana tepi film menekan dasar lidah mulai 

da ri ba gian ten ga h sampai bel akang, didapat kan 32 ( 6 ,3%) 

regio kateg ari 1, yai tu 24 !< elamp ok I d :; n 8 r EDi G !; e lampok II. 

Untuk r e gio ant erior at as, didapat k a n 24 (4,7%) r e gio kate-

gari 1, yaitu 16 re gia ,k el am pak I da n C r eg ia kelo mpo '.( II, 

sedangkan regia anterior ba wah t erdapat 16 (3,1 %) re gia ka-

tegori 1, y e itu _ re J io k elo mpo k I dan 8 r e g io k elompok II. 
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Jadi pada penelitian ini regio yang palin g peka adalah pos

terior atas, kemudian posterior bawah .dan anterior atas • 

. yang kurang pek a adalah anterior ba wah, t e rnyata ini sesuai 

dengan apa yan g didapatkan oleh Sewerin dan Me Call se~erti 

yang telah disebut k an di depan. 

Dari se mu a r eg ia yang dilakukan pe mbuatan foto periapikal, 

ternyata tidak didapat k an r eg io ya ng termasuk k e lompo k II I. 

Ini berarti bah wa den J an t eh nik ketrampilan d a n pe mak aian 

semprotan anestesi lo kal, pembuatan foto periapikal tetap 

dapat dilakukan walau pun penderita menunjukkan adan ya re

fle k s muntah t e rhadap penempatan film periapikal di dalam 

mulut. 

6. Ringkasan. 

Telah dilakuka n pen elitian pada 63 penderita yan g datang 

di klinik Rontgenologi Mulut FKC Uneir, didapat kan perbeda-

an frekuensi r e fleks muntah deri ra nang ats dan bawah baik 

pade regio yang sama maupun re gio yang berbeda. 

Pada regio posterior atas dida patk an 56 (11,1 %) regio kete

gori 1, sedan gkan re gia posteriarbawah didapatkan 32 (6 ,3 : ~ ) 

r egio kategori 1. Hal ini menunjukkan baMwa r eg io posterior 

atas le bi h pe ka daripada posterior bawah. Untu :< r ea io an

terior atas, didapatkan 24 (4,71 ) re gio kategori 1, 5Edan g

kan regio anterior bawah terdapat 16 (3,1 %0 regia k2 te gori 

1,ini menunjukkan bahwa r egi o anterior bawah ku rang peka da-

ripada re gio anterior atas. Dari semua re gio yang telah 

dilakukan, terdapat 474 ( 34,1 %) regio kategori 0 untuk atas 

dan 456 (90,5%) regio kategori 0 untuk bawah, ini berarti ke 

banyakan penderita yang dibuatkan foto periapikal tidak me-

ni mbulkan masalah refleks muntah. 
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